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ABSTRACT

This study aims to determine the prevalence of protozoa infestation in the gastrointestinal tract in
cattle at the Payakumbuh Livestock Market. The research was conducted in August 2020. The
method used was a survey using purposive sampling method. A total of 155 stool samples from
the Payakumbuh Livestock Market were examined using floating and sedimentation method. Data
were presented as qualitative descriptive analysis. The gastrointestinal protozoa found were
Eimeria sp. and Balantidium sp. Infestation of 1 species of protozoa was found in 16.15% of cows
and 32% of bulls, while infestation with 2 species of protozoa was found in 3.08% of cows and
8% of bulls. Infestation of 1 spesies of protozoa in the age group 0 to < 2 years and the age group>
2 years were 18.06% and 12.05%, respectively. Infestations of 2 spesies of protozoa in the 0 to <
2 years age group and the> 2 years age group were 1.39% and 6.02%, respectively.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi infestasi protozoa pada saluran cerna pada
sapi di Pasar Ternak Payakumbuh. Penelitian pada dilakukan pada bulan Agustus 2020. Metode
yang digunakan adalah survei menggunakan metode purposive sampling. Sebanyak 155 sampel
feses dari Pasar Ternak Payakumbuh. Pemeriksaan feses dilakukan dengan metode apung dan
metode sedimentasi. Analisis data berupa analisis deskriptif kualitatif. Protozoa gastrointestinal
yang ditemukan adalah Eimeria sp.dan Balantidium sp. Infestasi 1 jenis protozoa ditemukan pada
16,15% sapi betina dan 32% sapi jantan, sedangkan infestasi dengan 2 jenis protozoa ditemukan
pada 3,08% sapi betina dan 8% sapi jantan. Infestasi 1 jenis protozoa pada kelompok umur O
sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun berturut-turut adalah 18,06% dan 12,05%.
Infestasi 2 jenis protozoa pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun
berturut-turut adalah 1,39% dan 6.,02%.

Kata kunci: Protozoa, Gastrointestinal, Eimeria sp., Balantidium sp., Pasar Ternak

PENDAHULUAN

Infestasi parasit gastrointestinal pada hewan ternak perlu mendapat perhatian besar karena
berdampak terhadap kerugian ekonomis akibat rendahnya pertambahan bobot badan. Salah satu
kelompok parasit gastrointestinal adalah protozoa. Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa
prevalensi infestasi protozoa pada saluran cerna sapi pada beberapa daerah di Indonesia cukup
tinggi. Infestasi protozoa pada sapi Madura di wilayah Bangkalan, Jawa Timur mencapai 71,51%
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dengan jenis protozoa Eimeria sp., Balantidium sp., Isospora sp., Blastocystis sp., Entamoeba
spp., dan Cryptosporidium spp (Hastutiek et al., 2019). Penelitian lain Kabupaten Siak Sri
Indrapura, Riau, juga menemukan infestasi protozoa yang tinggi, dengan tingkat infestasi
protozoa tertinggi adalah Blastocystis sp. (100%) dan terendah adalah Cryptosporidium sp. (2%)
(Suwanti, 2019).

Pasar hewan atau ternak yang merupakan tempat dimana para peternak, pedagang, dan
pengumpul antar daerah melakukan transaksi jual beli hewan yang memiliki fungsi melakukan
perdagangan hewan dengan menerapkan mekanisme perdagangan yang transparan dan lebih
terbuka (Nuryono, 2012). Adapun ternak yang diperjual-belikan pada pasar ternak adalah ternak
besar yang memiliki presentase yang besar yaitu sapi dan kerbau, sedangkan ternak kecil
persentasenya tidak begitu besar, dominan para pedang melalui pasar ternak ada;ah sapi dan
kerbau (Kadim, 2016). Pasar ternak dapat digunakan sebagai indikator prevalensi penyakit di
suatu wilayah, mengingat fungsinya sebagai tempat berkumpulnya ternak dari berbagai daerah
untuk diperjual belikan. Pasar Ternak Payakumbuh yang merupakan pusat perdagangan sapi
untuk Kabupaten Limapuluh Kota, Kota Payakumbuh serta daerah lainnya seperti Kabupaten
Tanah Datar, Kabupaten Agam dan Kota Padang Panjang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
tingkat infestasi protozoa di pasar ternak Payakumbuh sebagai dasar pengendalian parasit di
kemudian hari.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel

Sampel feses diambil dari 155 ekor sapi di Pasar Ternak Payakumbuh. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Etikan, 2017). Feses diambil langsung dari
rectum atau dari feses yang baru keluar dari rectum. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam
wadah plastik yang masih baru, ditutup dan dilabel, kemudian langsung dibawa ke laboratorium
untuk pemeriksaan.

Pemeriksaan sampel

Sampel feses diperiksa di Laboratorium Penyakit dan Kesehatan Hewan, Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh, Indonesia. Sampel diperiksa dengan metode apung dan
sedimentasi. Protozoa yang ditemukan diidenfikasi. Hasil pemeriksaan dinyatakan positif jika
ditemukan protozoa berdasarkan metode tersebut. Prevalensi dinyatakan dalam persentase (%)
yang dihitung menggunakan rumus berikut (Hastutiek et al., 2019):
P = (Hasil positif: Jumlah sampel) x 100%.

Analisis statistik
Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk prevalensi
infeksi protozoa menurut jenis protozoa, jenis hewan, jenis kelamin, dan umur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Protozoa gastrointestinal yang ditemukan adalah Balantidium sp. dan Eimeria sp. (Gambar

1 dan 2). Balantidium sp. ditemukan pada 11,61% sapi betina dan 3,87% sapi jantan. Eimeria sp.
Ditemukan pada 4.,52% sapi betina dan 2,58% sapi jantan (Tabel 1).
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Tabel 1. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan spesies protozoa.

Spesies protozoa Betina Jantan
Balantidium sp. 11,61 387
Eimeria sp. 4,52 258

Penelitian ini menunjukkan tingkat infestasi Balantidium sp. cukup rendah dibanding
penelitian lain yang melaporkan tingkat infestasi mencapai 25% (Bilal et al., 2009) dan 37.99%
(Hassan et al., 2017). Berdasarkan jenis kelamin menunjukkan prevalensi Balantidium sp. pada
penelitian ini lebih tinggi pada sapi betina dibanding dengan sapi jantan. Hal serupa juga
dilaporkan pada penelitian di Lahore, Pakistan dengan prevalensi 8% pada pedet jantan dan 6,5%
pada pedet betina. Sedangkan Prevalensi Balantidium sp. pada betina dewasa 5,5% dan pada jantan
dewasa 5% (Bilal et al., 2009). Namun laporan lain menyebutkan prevalensi Balantidium sp. lebih
tinggi pada sapi jantan (32,30%) dibanding sapi betina (28,14%) (Hussin & Al-Samarai, 2016).
Penyakit ini memunculkan gejala klinis berupa diare kronis yang dapat menurunkan pertambahan
bobot badan maupun penurunan produksi susu (Randhawa et al., 2010). Pemeriksaan laboratorium
yang tepat dan segera penting dilakukan untuk mendapatkan terapi yang tepat, mengingat banyak
agen penyakit yang dapat memunculkan gejala klinis berupa diare.

Infestasi Eimeria sp. pada sapi menyebabkan penyakit koksidiosis. Koksidiosis klinis
terutama terjadi pada pedet yang menyebabkan kerugian ekonomi berupa penurunan berat badan,
kelemahan, anemia, dehidrasi, tenesmus, diare dan selanjutnya kehilangan cairan dan darah
melalui usus (Verma, 2018). Prevalensi koksidiosis di Pasar Ternak Payakumbuh tergolong rendah
dibanding beberapa lain di Indonesia yang berkisar 4-78% (Ekawasti, 2019). Penelitian lain pada
sapi potong dan perah di beberapa propinsi di Indonesia juga menunjukkan prevalensi koksidiosis
yang tinggi dengan kisaran 54,69% (Yogyakarta) sampai 85,07% (Sulawesi Selatan) (Hamid et
al., 2019). Prevalensi koksidiosis di beberapa daerah di Cina juga cenderung lebih tinggi dengan
kisaran 9.54-72,86% (Yu et al., 2011). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui sistem
pemeliharaan dan manajemen kesehatan sapi sehingga dapat menghasilkan ternak dengan tingkat
infestasi protozoa yang relatif rendah.

-

Gambar 1. Balantidium sp. yang ditemukan pada feses sapi di Pasar Ternak Payakumbuh.
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Gambar 2. Eimeria sp. yang ditemukan pada feses sapi di Pasar Ternak Payakumbuh.

Prevalensi infestasi protozoa di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan jenis (breed) sapi
dapat dilihat pada Tabel 2. Infestasi tertinggi terdapat pada sapi Pesisir dan Angus, namun dengan
jumlah sampel yang rendah belum memadai untuk diambil kesimpulan yang dapat mewakili
populasi. Penelitian terdahulu melaporkan infestasi protozoa pada sapi Madura dapat mencapai
71.4%, dengan Eimeria sp. sebagai spesies penyebab tertinggi (Hastutiek et al., 2019). Pada sapi
Bali, infestasi Balantidium sp. dapat mencapai 17,19% Provinsi Bali (Wasesa et al., 2015).

Tabel 2. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan jenis hewan.

Jenis hewan Jumlah hewan Jumlah terinfestasi Tingkat infestasi (%)

Bali 4 0 0

Brahman 1 0 0

Angus 2 2 100
Charolais 3 1 33,33

FH 2 0 0

Limousin 26 2 7,69

Pesisir 1 1 100

PO (peranakan Ongole) 3 1 33,33
Simmental 113 22 1947

Pasar Ternak Payakumbuh terutama memasarkan sapi dari jenis Simmental, sehingga
sampel yang diperoleh berdasarkan jenis sapi tidak merata. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lebih lanjut terhadap tingkat infestasi protozoa berdasarkan jenis sapi serta hubungannya dengan
pola manajemen pemeliharaan dan kesehatan ternak.

Infestasi protozoa pada sapi di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan banyaknya jenis
spesies yang menginfestasi pada satu sampel dapat dilihat pada Tabel 3. Infestasi dengan | spesies
protozoa ditemukan pada 16,15% sapi betina dan 32% sapi jantan. Infestasi dengan 2 spesies pada
satu sampel hanya sebesar 3,08% pada sapi betina dan 8% pada sapi jantan. Tidak dijumpai
infestasi lebih dari 2 spesies protozoa pada 1 sampel.
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Tabel 3. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan jumlah jenis (spesies) yang ditemukan.

Infestasi protozoa Betina Jantan
1 spesies protozoa 16.15 32
2 spesies protozoa 3.08 8

Penelitian pada sapi Madura menemukan sampai tiga spesies protozoa pada satu sampel,
yakni Eimeria sp., Balantidium sp. dan Blastocystis sp. Eimeria sp. dan Balantidium sp.
merupakan dua spesies yang sering bersamaan pada satu sampel ((Hastutiek et al., 2019).

Tingkat prevalensi infestasi protozoa di Pasar Ternak Payakumbuh berdasarkan umur ternak
dapat dilihat pada Tabel 4. Prevalensi pada ternak berumur 0-2 tahun lebih tinggi (18,06%)
dibanding pada umur ternak > 2 tahun (12,05%).

Tabel 4. Tingkat infestasi protozoa gastrointestinal (%) di Pasar Ternak Kota Payakumbuh
berdasarkan umur ternak.

Umur Jih Ter.nal.( terinfestasi ) Tinglfat teriefzzat:si 2 ) Tinglfat

ternak 1 jenis protozoa infestasi (%) protozoa infestasi (%)
<1 thn 46 6 13,04% 1 002173913
=] thn 5.d.<2 thn 26 7 26,92% 0
> 2 thn s.d. < 3 thn 21 4 19.05% 1 004761905
=3 thn s.d. < 4 thn 24 2 8.33% 3 0,125
=4 thn s.d. < 5 thn 16 2 12,50% 0
= 5thn s.d. < 6 thn 9 1 11,11% 1 11,11%
=6 thn s.d. < 7 thn 3 0,00% 0.00%
> 7 thn s.d. < & thn 6 0,00% 0.00%
= 8 thn s.d. <9 thn 3 1 33.33% 0.00%
=9 thn s.d. < 10 thn 1 0,00% 0.00%
kumulatif 0-2 thn 18,06% 139%
kumulatif > 2thn 12,05% 6,02%

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan prevalensi infestasi protozoa dipengaruhi oleh
umur sapi. Koksidiosis pada pedet umur 6-12 bulan lebih tinggi dibanding umur <6 bulan. Hal ini
disebabkan pedet muda masih menyusui dan mendapatkan kolostrum serta mendapatkan pakan
yang lebih baik (Gebeyehu et al., 2018).

KESIMPULAN

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa infestasi 1 jenis protozoa ditemukan pada 16,15%
sapi betina dan 32% sapi jantan, sedangkan infestasi dengan 2 jenis protozoa ditemukan pada
3.08% sapi betina dan 8% sapi jantan. Tingkat infestasi protozoa pada sapi Simmental sebagai sapi
dengan populasi dominan di Pasar Ternak Payakumbuh mencapai 19.47. Infestasi 1 jenis protozoa
pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun dan kelompok umur > 2 tahun berturut-turut adalah
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18,06% dan 12,05%. Infestasi 2 jenis protozoa pada kelompok umur 0 sampai < 2 tahun dan
kelompok umur > 2 tahun berturut-turut adalah 1,39% dan 6,02%.
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